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Abstract. CV Sekawan Bandung is an enterprise operating in the freight forwarding and goods distribution
sector. Currently, the allocation of driver tasks at the company does not consider route travel-time
efficiency, resulting in inefficient distribution processes and customer complaints. This study aims to
determine the most effective task assignment by applying a descriptive quantitative approach using the
Hungarian Method. Data were collected through observation and interviews. The results indicate a
minimum total time of 946 minutes, with the following task allocation: Wahyu on the Cirebon route (238
minutes), Dedi on the Cianjur route (110 minutes), Edi on the Tasik route (186 minutes), and Deden on the
Purwokerto route (412 minutes). These findings demonstrate that the method enables more accurate job
placement, thereby enhancing distribution efficiency and supporting CV Sekawan Bandung's operational
performance.
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Abstrak. CV Sekawan Bandung merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang jasa ekspedisi dan
distribusi barang. Dalam kegiatan operasionalnya, pembagian tugas supir di CV Sekawan Bandung belum
mempertimbangkan efisiensi waktu tempuh rute perjalanan, sehingga menyebabkan proses pengiriman
menjadi kurang efisien dan komplain konsumen. Penelitian ini bertujuan menentukan penugasan yang
paling efektif dengan menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan Metode
Hungarian. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
total waktu minimum yang diperoleh sebesar 946 menit, dengan pembagian tugas yakni Wahyu menempati
rute Cirebon dengan waktu selama 238 menit, Dedi menempati rute Cianjur dengan waktu selama 110
menit, Edi menempati rute Tasik dengan waktu selama 186 menit, dan Deden menempati rute Purwokerto
dengan waktu selama 412 menit. Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode ini mampu menghasilkan
penempatan kerja yang lebih tepat sehingga meningkatkan efisiensi distribusi dan mendukung kinerja
operasional CV Sekawan Bandung.

Kata Kunci: metode hungarian; penugasan supir; efisiensi distribusi; rute; ekspedisi

1. LATAR BELAKANG
Persaingan bisnis di sektor jasa ekspedisi dan logistik yang semakin ketat

mendorong perusahaan untuk terus meningkatkan efisiensi operasional agar mampu
mempertahankan keunggulan kompetitif. Pada industri pengiriman barang dan distribusi
logistik, ketepatan waktu operasional merupakan faktor krusial yang berdampak langsung
terhadap kualitas pelayanan, loyalitas pelanggan, dan performa bisnis secara keseluruhan
(Gunawan & Widagda, 2025). Pengelolaan operasional distribusi yang terstruktur melalui
manajemen rute dan alokasi armada yang baik terbukti mampu meningkatkan kinerja
perusahaan secara signifikan (Saragih et al., 2025). Selain itu, penerapan inovasi strategi
manajemen operasional yang terstruktur juga menjadi faktor penting dalam mendukung
kelancaran proses distribusi barang (Yuda, 2025). Implementasi manajemen operasional
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yang tertata dengan baik pada akhirnya akan berdampak positif terhadap peningkatan
produktivitas serta efektivitas pelayanan secara menyeluruh (Titioka & Titioka, 2021).
Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia, khususnya penempatan tenaga kerja
di lini distribusi, menjadi kunci keberhasilan perusahaan ekspedisi dalam memenangkan
pasar yang kompetitif.

Salah satu kendala operasional yang sering dihadapi oleh manajemen perusahaan
jasa pengiriman adalah penentuan pembagian tugas pengantaran yang dikenal sebagai
assignment problem (Mirella & Zefriyenni, 2026). Penugasan supir armada idealnya
harus disesuaikan dengan karakteristik rute pengiriman serta efisiensi waktu tempuh
penyelesaiannya agar tidak memicu pemborosan waktu kerja (Parningotan & Pangastuti,
2022). Untuk memecahkan persoalan optimasi ini, Metode Hungarian dapat diterapkan
secara efektif karena mampu menghasilkan kombinasi alokasi yang paling optimal
melalui perhitungan reduksi matriks secara sistematis (Simanjuntak, 2025). Ketepatan
alokasi penugasan ini sangat bergantung pada penempatan sumber daya yang tepat pada
bidangnya agar produktivitas kerja dapat ditingkatkan secara maksimal (Husniati et al.,
2017). Penerapan algoritma optimasi ini terbukti memberikan akurasi yang lebih baik
dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial operasional.

Dalam konteks bisnis jasa ekspedisi, ketidaksesuaian pembagian tugas penugasan
supir dapat memicu berbagai konsekuensi negatif, seperti keterlambatan pengiriman,
meningkatnya waktu tunggu (idle time), hingga munculnya bottleneck atau penumpukan
pada rute pengiriman tertentu (Nugroho et al., 2026). Salah satu pendekatan ilmiah yang
andal untuk memitigasi risiko tersebut adalah analisis penugasan berbasis Metode
Hungarian, yang mampu memetakan penugasan tenaga kerja secara satu-satu (one-to-
one) ke setiap rute berdasarkan catatan waktu tempuh terbaiknya (Rumetna et al., 2025).
Melalui metode optimasi matematis ini, manajemen dapat memangkas durasi pengiriman
yang tidak produktif, menyeimbangkan beban kerja karyawan, serta meningkatkan
kelancaran aliran jaringan distribusi barang secara optimal (Sari et al., 2021). Pembagian
tugas yang terstruktur secara komputasi dan manual ini sangat esensial untuk menjamin
tercapainya efisiensi pembagian tugas yang adil bagi seluruh lini operasional (Ridwan et
al., 2025).

Fenomena ini masih terjadi pada CV Sekawan Bandung, sebuah perusahaan yang
bergerak aktif di bidang jasa ekspedisi dan distribusi barang. Berdasarkan hasil observasi
awal, perusahaan ini kerap menghadapi kendala keterlambatan pengiriman barang yang
berdampak pada munculnya komplain langsung dari mitra bisnis, penumpukan keluhan
di bagian customer service, hingga akumulasi ulasan kurang baik di platform digital
seperti Google Maps. Masalah mendasar ini berakar dari sistem penugasan supir armada
yang masih bersifat subjektif, di mana alokasi rute pengiriman hanya didasarkan pada
ketersediaan supir yang sedang berada di kantor atau berdasarkan pengalaman kerja
secara umum, tanpa pernah mengukur secara matematis efisiensi waktu tempuh setiap
supir pada rute-rute spesifik. Akibatnya, supir yang kurang menguasai medan tertentu
sering kali ditugaskan pada rute yang kompleks, sehingga memicu pemborosan waktu
tempuh operasional dalam proses distribusi barang.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
Metode Hungarian dengan pendekatan minimasi guna menentukan alokasi penugasan
supir yang paling optimal pada CV Sekawan Bandung. Penelitian ini memfokuskan
perhitungan optimasi waktu tempuh pada empat rute utama distribusi, yaitu Cirebon,
Cianjur, Tasik, dan Purwokerto. Dengan merujuk pada keberhasilan penelitian terdahulu
yang membuktikan bahwa algoritma ini sukses meminimalkan waktu pengiriman produk
(Arafat & Suseno, 2021), serta mampu menghasilkan alokasi penugasan karyawan yang
akurat (Lina et al., 2025), riset ini diharapkan mampu menghasilkan formula penugasan
supir yang presisi bagi manajemen CV Sekawan Bandung. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi pembagian tugas supir yang lebih tepat bagi CV
Sekawan Bandung sekaligus menjadi referensi peningkatan efisiensi distribusi bagi
industri jasa ekspedisi.

2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Dasar Masalah Penugasan

Masalah penugasan (assignment problem) merupakan salah satu permasalahan
yang terdapat dalam riset operasi yang berkaitan dengan proses pengalokasian sumber
daya secara optimal. Masalah penugasan muncul ketika terdapat beberapa sumber daya
produktif, terutama tenaga kerja atau personalia, yang memiliki tingkat efisiensi berbeda
dalam menyelesaikan pekerjaan yang berbeda (Simanjuntak, 2025). Permasalahan ini
bertujuan menentukan kombinasi penugasan yang tepat agar setiap sumber daya dapat
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai sehingga diperoleh hasil yang optimal (Husniati
etal., 2017). Oleh karena itu, diperlukan pengaturan penugasan yang tepat agar pekerjaan
dapat dilakukan secara efektif. Dalam kegiatan operasional bisnis jasa ekspedisi, masalah
penugasan dapat terjadi ketika pembagian rute pengiriman kepada supir armada belum
sesuai dengan kemampuan atau penguasaan wilayah operasional. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan proses kerja distribusi menjadi kurang efisien, seperti keterlambatan
pengiriman barang dan menurunnya produktivitas perusahaan (Nugroho et al., 2026).
Oleh karena itu, diperlukan metode ilmiah yang dapat membantu manajemen menentukan
pembagian tugas secara lebih optimal (Ridwan et al., 2025).

Efisiensi Waktu Distribusi

Efisiensi waktu distribusi merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola
proses pengiriman barang agar dapat terselesaikan sesuai dengan target waktu yang
diharapkan oleh pelanggan. Pada usaha jasa ekspedisi, efisiensi distribusi tidak hanya
dilihat dari kondisi fisik muatan, tetapi juga dari kecepatan pengantaran, ketepatan
penentuan rute, dan responsivitas supir armada (Gunawan & Widagda, 2025). Ketepatan
waktu pengiriman yang baik dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas mitra bisnis
secara berkelanjutan (Yuda, 2025). Efisiensi distribusi ini juga sangat dipengaruhi oleh
ketepatan alokasi armada dan optimalisasi operasional perjalanan kendaraan di lapangan
(Saragih et al., 2025). Namun, pembagian tugas supir yang kurang tepat sering kali
menyebabkan proses perjalanan menjadi terhambat. Oleh karena itu, penelitian ini
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menerapkan Metode Hungarian untuk menentukan penugasan supir yang lebih optimal
sehingga dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu distribusi di CV Sekawan
Bandung.pelayanan perusahaan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi kasus pada
CV Sekawan Bandung. Penelitian bertujuan untuk menentukan penugasan supir yang
optimal menggunakan Metode Hungarian serta menganalisis penerapannya terhadap
efektivitas operasional dan efisiensi waktu distribusi. Metode Hungarian dipilih karena
mampu menghasilkan kombinasi penugasan dengan waktu penyelesaian minimum
sebagai dasar rekomendasi pembagian tugas supir ekspedisi. Tahapan analisis Metode
Hungarian dilakukan sebagai berikut (Simanjuntak, 2025):

1) Mengidentifikasi permasalahan penugasan supir di CV Sekawan Bandung.

2) Mengumpulkan data melalui observasi dan dokumentasi.

3) Menyusun data ke dalam matriks penugasan berdasarkan waktu penyelesaian rute
pengiriman barang.

4) Melakukan perhitungan menggunakan Metode Hungarian secara matematis.

5) Analisis dan verifikasi solusi optimal.

Data penelitian berupa waktu penyelesaian pekerjaan pada beberapa rute tujuan
pengiriman yaitu Cirebon, Cianjur, Tasik, dan Purwokerto. Penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 4 orang supir, yaitu Wahyu, Dedi, Edi, dan Deden, yang dipilih karena
terlibat langsung dalam kegiatan operasional CV Sekawan Bandung. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara, kemudian hasilnya disusun dalam bentuk
matriks penugasan sebagai dasar perhitungan Metode Hungarian. Selain itu, dokumentasi
dan studi pustaka digunakan sebagai data pendukung yang berkaitan dengan aktivitas
pengiriman barang, masalah penugasan, dan penerapan metode tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

CV Sekawan Bandung merupakan usaha yang bergerak pada bidang jasa ekspedisi
dan distribusi barang yang berlokasi di Jalan Peta No. 168-A, Kecamatan Bojongloa
Kaler, Kota Bandung. Perusahaan ini memiliki beberapa rute pengiriman luar kota yang
mendukung proses pelayanan pengantaran logistik kepada pelanggan. Pada penelitian ini,
pengujian Metode Hungarian dilakukan menggunakan data dari 4 orang supir utama,
yaitu Wahyu, Dedi, Edi, dan Deden, yang dipilih sebagai data pengujian untuk mewakili
empat rute tujuan pengiriman inti, yaitu Cirebon, Cianjur, Tasik, dan Purwokerto.
Berdasarkan hasil observasi di CV Sekawan Bandung, diperoleh data bahwa Wahyu
membutuhkan waktu tempuh 238 menit ke rute Cirebon, 118 menit ke Cianjur, 195 menit
ke Tasik, dan 432 menit ke Purwokerto. Supir Dedi memerlukan waktu tempuh 252 menit
ke Cirebon, 110 menit ke Cianjur, 201 menit ke Tasik, dan 441 menit ke Purwokerto.
Supir Edi membutuhkan waktu tempuh 244 menit ke Cirebon, 115 menit ke Cianjur, 186
menit ke Tasik, dan 420 menit ke Purwokerto. Sementara supir Deden membutuhkan
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waktu tempuh 240 menit ke Cirebon, 122 menit ke Cianjur, 191 menit ke Tasik, dan 412

menit ke Purwokerto. Data waktu keempat supir tersebut digunakan sebagai data

pengujian yang disusun ke dalam matriks biaya pada Metode Hungarian untuk

menentukan penugasan yang optimal. Berikut disajikan data waktu masing-masing supir.
Tabel 1. Data Waktu Penyelesaian Pekerjaan Supir (Menit)

Nama Supir Cirebon Cianjur Tasik Purwokerto
Wahyu 238 118 195 432
Dedi 252 110 201 441
Edi 244 115 186 420
Deden 240 122 191 412

Sumber: Data hasil observasi di CV Sekawan Bandung, 2026

Langkah pertama dalam penyelesaian masalah penugasan menggunakan Metode
Hungarian adalah melakukan reduksi baris dengan menggunakan nilai terkecil pada
setiap baris sebagai pengurang. Pada baris Wahyu nilai terkecil adalah 118 sehingga
diperoleh hasil 120, 0, 77, dan 314. Pada baris Dedi nilai terkecil adalah 110 sehingga
diperoleh 142, 0, 91, dan 331. Pada baris Edi nilai terkecil adalah 115 sehingga diperoleh
129, 0, 71, dan 305. Sedangkan pada baris Deden nilai terkecil yang digunakan adalah
122 sehingga diperoleh 118, 0, 69, dan 290. Dengan demikian, diperoleh matriks hasil

reduksi baris sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Reduksi Baris dan Perhitungan

Nama Supir Cirebon Cianjur Tasik Purwokerto
Wahyu 120 0 77 314
Dedi 142 0 91 331
Edi 129 0 71 305
Deden 118 0 69 290
Sumber: Hasil pengolahan data, 2026
Tabel 3. Cara Perhitungan Reduksi Baris dan Perhitungan
Baris1 | 238—-118=120 |118—-118=0[195—-118=77|432—-118 = 314
Baris2 | 252 —-110=142 |110—-110=0]201—-110=91 | 441 —110 = 331
Baris3 | 244 —-115=129 | 115—-115=0|186—-115=71 | 420 — 115 = 305
Baris4 | 240 —122 =118 | 122 —-122=0[191—-122=69 | 412 — 122 = 290

Sumber: Hasil pengolahan data, 2026

Langkah kedua yang dilakukan dalam penyelesaian masalah penugasan
menggunakan Metode Hungarian yaitu melakukan proses reduksi kolom. Berdasarkan
hasil reduksi baris, diperoleh nilai terkecil pada kolom Cirebon sebesar 118, kolom
Cianjur sebesar 0, kolom Tasik sebesar 69, dan kolom Purwokerto sebesar 290. Nilai
tersebut kemudian dikurangkan dengan seluruh elemen pada kolom yang sama sehingga
diperoleh hasil reduksi kolom sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Reduksi Kolom dan Perhitungan

Nama Supir Cirebon Cianjur Tasik Purwokerto
Wahyu 2 0 8 24
Dedi 24 0 22 41
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Nama Supir Cirebon Cianjur Tasik Purwokerto
Edi 11 0 2 15
Deden 0 0 0 0

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026
Tabel 5. Cara Perhitungan Reduksi Kolom dan Perhitungan

Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4
120 —-118 =2 0—-0=0 77 —69 =8 314 — 290 = 24
142 — 118 = 24 0—0=0 91 — 69 = 22 331 —290 =41
129 - 118 =11 0—-0=0 71 —-69 =2 305 — 290 = 15
118 -118=0 0—-0=0 69—-69=0 290—-290=0

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

Langkah Kketiga yang dilakukan dalam penyelesaian masalah penugasan
menggunakan Metode Hungarian yaitu membentuk pengujian optimalitas pertama
dengan menarik sejumlah minimum garis horizontal atau vertikal untuk menutupi seluruh
elemen yang bernilai nol (0) pada matriks hasil reduksi kolom. Berdasarkan matriks biaya
kesempatan tersebut, seluruh elemen bernilai nol dapat tertutup secara menyeluruh hanya
dengan menggunakan 2 garis uji, yaitu satu garis vertikal pada kolom Cianjur dan satu
garis horizontal pada baris Deden. Matriks hasil penarikan garis awal tersebut disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 6. Uji Optimalitas Pertama

Nama Supir Cirebon Cianjur Tasik Purwokerto
Wahyu 2 (] 8 24
Dedi 24 0 22 41
Edi 11 [) 2 15
Deden 0 ¢ 0 0

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 202
Langkah keempat melakukan revisi matriks dengan cara memilih angka terkecil
dari seluruh elemen matriks yang tidak terlintas atau bebas dari garis uji pada Tabel 6.
Elemen yang tidak terlintas garis tersebut adalah 2, 8, 24, 24, 22, 41, 11, 2, dan 15,
sehingga diperoleh nilai terkecil yaitu angka 2. Prosedur revisi dilakukan dengan
mengurangkan seluruh elemen yang tidak terlintas garis dengan angka 2, serta
menambahkan angka 2 pada elemen yang terletak di titik perpotongan dua garis uji.
Sementara itu, elemen yang hanya terlintas oleh satu garis nilainya tetap dipertahankan
atau tidak mengalami perubahan. Cara perhitungan detail penyesuaian revisi matriks
pertama disajikan pada tabel berikut.
Tabel 7. Cara Perhitungan Revisi Matriks Pertama

Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4
Baris 1 2—2=0 Garis =0 8—-2=6 24 —2 =22
Baris 2 24—2=22 |Garis=0 22—2=201|41—-2=39
Baris 3 11—-2=9 | Garis=0 2—2=0 15—-2=13
Baris4 | Garis=0 Persilangan: 0+2 =2 | Garis=0 Garis=0

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026
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Langkah kelima adalah membentuk kembali pengujian penugasan optimum
setelah matriks hasil revisi pertama terbentuk sempurna. Pada tahap ini, penarikan garis
lurus dilakukan kembali untuk menutupi seluruh elemen bernilai nol dengan jumlah garis
seminimal mungkin. Berdasarkan hasil perubahan angka nol baru, jumlah garis uji
minimum yang dibutuhkan untuk menutupi seluruh elemen nol telah mencapai 4 garis.
Dikarenakan jumlah garis telah sama dengan jumlah baris atau kolom, maka penugasan
telah dinyatakan optimal dan alokasi akhir supir dapat dikunci. Hasil penugasan optimal
pada CV Sekawan Bandung dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Penugasan Optimal Masing-Masing Supir Di Setiap Rute

Nama Supir Cirebon Cianjur Tasik Purwokerto
Wahyu (0) 0 6 22
Dedi 22 (0) 20 39
Edi 9 0 (0) 13
Deden 0 2 0 (0)

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

Bedasarakan hasil reduksi kolom akhir pada Tabel 8, diperoleh nilai nol dalam
tanda kurung (0) pada rute Cirebon untuk Wahyu, rute Cianjur untuk Dedi, rute Tasik
untuk Edi, dan rute Purwokerto untuk Deden. Nilai nol tersebut dipilih karena posisinya
tidak berada pada baris dan kolom yang sama sehingga menghasilkan penugasan yang
paling efektif bagi masing-masing supir. Hasil alokasi ini menghasilkan kombinasi
pembagian tugas supir dengan pemenuhan waktu penyelesaian rute pengiriman barang
paling minimum, yaitu:

a Supir Wahyu ditempatkan pada rute Cirebon dengan waktu penyelesaian sebesar 238
menit.

b Supir Dedi ditempatkan pada rute Cianjur dengan waktu penyelesaian sebesar 110
menit.

¢ Supir Edi ditempatkan pada rute Tasik dengan waktu penyelesaian sebesar 186 menit.

d Supir Deden ditempatkan pada rute Purwokerto dengan waktu penyelesaian sebesar
412 menit.

Total waktu penyelesaian pekerjaan: 238 menit + 110 menit + 186 menit + 412 menit =

946 menit.

Terakhir, hasil perhitungan Metode Hungarian secara matematis dilakukan
verifikasi menggunakan bantuan software POM QM for Windows untuk memastikan
kesesuaian hasil yang diperoleh. Adapun tahap pengolahan data dengan menggunakan
software POM QM for Windows adalah sebagai berikut:

1. Membuka Software POM QM for Windows
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Gambar 1. Tampilan awal POM QM for Windows
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

2. Cara Mengaplikasikan Metode Penugasan Assignment pada POM QM for Windows
Klik menu Module pada panel, kemudian klik modul Assignment lalu akan diarahkan
untuk membuat dokumen baru.

W O W

Gambar 2. Membuat Modul 4ssignment
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

3. Membuka Dokumen Baru:

L —— =0
T YO QUMM MCOUE OBt JOE b ST e

ID = cwn e e

» e MO

Mrgras Lvn Mot on e Vom ) bt b4 Ve garact o o Vemeet Deavees vy temed | et

R, 82 Qo v dan0CBD@®R ~O M PND L I3
Gambar 3. Membuka Dokumen Baru
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026
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Pada tampilan layar klik menu File - New dan sesuaikan nama dokumen dengan
kebutuhan penelitian.

4. Mengatur Data Set
Pada tahap ini, masukkan nama proyek (7itle), tentukan jumlah rute pengiriman
(Number of Jobs), jumlah supir (Number of Machines), kemudian pilih tipe optimasi
(Objective) berupa Minimize untuk meminimalkan waktu. Setelah itu klik "OK" untuk
melanjutkan.

Gambar 4. Membuat Data Set
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

5. Menginput Data Hasil Observasi
Pada tahap selanjutnya, data hasil observasi berupa matriks biaya penugasan supir dan
rute pengantaran dimasukkan ke dalam perangkat lunak POM QM for Windows.

Copy Do Akenoe W

-
- K7 Vo ceamm 0 1/2/34 56 opmmn!
Pute Frm Copy Col PasiCopy Wty Wb 540

Tk bt s . <A Tabe 08 07, Sebetedcob bty B 7 U E W A S

eampemant s Screen Taytor s mtrsducton te Mamaamart Scarce mtboct Covaiopes by Homws ) rems

B Qe ZEamoplery
Gambar 5. Data Hasil Observasi
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

6. Hasil Penugasan (Menggunakan POM-QM for Windows)
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Gambar 6. Assignment Resultment
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026
Setelah data diproses dengan mengeklik tombol Solve, POM QM for Windows
menghasilkan solusi penugasan yang optimal bagi setiap supir berdasarkan nilai biaya
waktu yang telah diinput.

Q- = = 3
(untitied) Solution
JOB Assigned to Cost

CIREBON 238
DEDI CIANJUR 110
EDI TASIK 186
DEDEN PURWOK 412
Total 946

Gambar 7. Solution
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026
Hasil pengolahan komputasi tersebut menunjukkan penugasan optimal yang sama
persis dengan perhitungan matematis Metode Hungarian, yaitu Wahyu pada rute
Cirebon, Dedi pada rute Cianjur, Edi pada rute Tasik, dan Deden pada rute Purwokerto
dengan total minimum 946 menit.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode Hungarian pada CV
Sekawan Bandung menghasilkan pembagian tugas supir yang optimal dengan total waktu
penyelesaian minimum sebesar 946 menit. Penempatan supir berdasarkan hasil
perhitungan menunjukkan bahwa setiap supir memperoleh rute pengiriman yang sesuai
dengan waktu penyelesaian paling rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Sinaga &
Zendrato, 2019) serta (Mardiani et al., 2020) yang menyatakan bahwa Metode Hungarian
dapat membantu perusahaan menentukan penugasan karyawan secara efektif berdasarkan
efisiensi waktu dan kemampuan kerja. Penerapan metode ini pada sektor ekspedisi juga
mendukung penelitian (Lina et al., 2025) yang menunjukkan bahwa Metode Hungarian
dan POM QM mampu menghasilkan optimalisasi penugasan karyawan. Selain itu,
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(Rumetna et al., 2025) dan (Nugroho et al., 2026) menjelaskan bahwa analisis penugasan
dapat meningkatkan efisiensi pembagian tugas melalui penyesuaian pekerjaan dengan
kemampuan tenaga kerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Metode Hungarian dapat menjadi alternatif dalam menentukan pembagian tugas yang
lebih efektif serta mendukung peningkatan kinerja operasional dan efisiensi distribusi
(Nugroho et al., 2026; Rumetna et al., 2025).

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penentuan rute supir di CV Sekawan
Bandung sebelum dilakukan optimasi masih didasarkan pada perkiraan dan kebiasaan
kerja sehingga belum menghasilkan penugasan yang efisien. Penerapan Metode
Hungarian menghasilkan alokasi kerja dengan total waktu penyelesaian minimum sebesar
946 menit, yaitu Wahyu pada rute Cirebon selama 238 menit, Dedi pada rute Cianjur
selama 110 menit, Edi pada rute Tasik selama 186 menit, dan Deden pada rute
Purwokerto selama 412 menit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Metode Hungarian
mampu menghasilkan alokasi tugas yang lebih tepat sehingga tujuan penelitian untuk
memperoleh penugasan supir yang lebih efisien dapat tercapai serta mendukung
peningkatan efisiensi distribusi dan kinerja operasional CV Sekawan Bandung.

Saran

CV Sekawan Bandung disarankan memanfaatkan hasil optimal sebagai acuan
dalam menentukan penempatan supir sesuai kompetensi masing-masing serta melakukan
evaluasi dan pelatihan rute secara berkala agar efisiensi distribusi tetap terjaga. Bagi
perusahaan jasa ekspedisi yang menghadapi permasalahan serupa, Metode Hungarian
dapat dijadikan alternatif untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia
sehingga proses operasional menjadi lebih efisien. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk mengembangkan penelitian dengan mempertimbangkan variabel lain, seperti
volume pengiriman, beban kerja, biaya bahan bakar, tingkat kemacetan lalu lintas, waktu
pelayanan, serta faktor operasional lainnya sehingga diperoleh model optimasi yang lebih
komprehensif dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Selain itu, peneliti dapat melakukan
pada objek penelitian yang berbeda atau pada perusahaan dengan skala usaha yang lebih
besar agar dapat mengetahui efektivitas penerapan Metode Hungarian pada berbagai
kondisi. Peneliti selanjutnya juga diharapkan menggunakan data yang lebih lengkap dan
periode penelitian yang lebih panjang sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat.
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